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ANALISIS SITE

DAN

KONDISI EKSISTING STASIUN TUGU

- ssl.Tugu—- r -;;rr;a":a:9
merupaKan salah satu pu *-«--* $angat penting dalam
smpai saat ini Stasiun Tugu memegang p Dengan melinat
menduKung Kegiatan"7^^---be*agaipertimbangantidaK«**™£™ mempert„ posisinya dipada tempat yang tepat seh.ngga K,tatetap penu P ^^

ana. Namun dari sisi lain Kondis, ^ '" ^ dengan dahu,u waKtu
perKembang dengan pesat sehingga sudah au * erangkatan dan
stasiun ini Panama Kali di g= = - ^ ^ ^ Kota
penurunan penumpang yang datang m

Y09yakarta -^r^s-rff
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Wonosan

Jalur Transportasi Darat
Jalur Transportasi KA
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v«n zona yang diperuntukan bagi zona transportasiSite Stasiun Tugu merupaKan zona yang p kota
Kota YogyaKarta* Keberadaan Stasiur, T*MT > ^ ^ ^
men,mbulKan berbagai permasalahan yang dak <l ^
ha, poKoK terkait dengan >°" ^plbangan daiam proses
KeKuranganya ,untuK kemud,an d. gunaten sebag P
perencanaan dan perancangan stasiun baru nant,nya.

' PenCaPaia" stasiun Tugu ada dua alternate AKses utama yang adaUntuK mencapai Stasiun iugu Pan0eran Mangkubumi
saat mi ada,ah da, sisi timur yang bisa dicapa,,. ,^W Re kawawasan
merupakan jalan satu arah yang ,uga d, gunakan sbg ^ ^
mali0boro. Salah satu aksesP^^^l menjadi jalan dua ara,
Pasar Kembang yang saat n dalam proses p sisj

mudahnya akses dan dan ke Stasiun tug ^^
akibat dari Kondisi tersebut adalah me mP*y ^ ^
lerpusa*ya kegiatan, arus transpo as,, amen J, s g ^

kelebihan dan kekurangan masing-masmg.
. pari sisi timur menghadap ke

Kelebihanya adaiah merupaka akses ^
facade utama bangunan yang ada saat ,ni, d, P
yai,u Jl. Pangeran MangKubumi, Hampir semua jalur
melewati jalan ini.
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Kelemahanya adalah, lahan yang tersedia sangat terbatas ( di apit oleh
perlintasan kereta api), adanya perlintasan kereta yang memotong akses
masuk ke stasiun, sering terjadi kemacetan pada saat jam kedatangan
maupun keberangkatan, jalan yang di gunakan sebagai akses utara
merupakan jalan dengan jalur satu arah.

Pencapaian dari arah barat/jl. Tentara Pelajar
( melalui Jl. Pasar Kembang )

Pencapaian dari arah utara
( melaluiJI. P. Mangkubumi)

iPencapaian dari arah barat dan selatan
( melalui Jl. Pasar Kembang )

Pencapaian dari arah timur / jl. Mataram
( melalui Jl. Pasar Kembang )

• Dari sisi selatan

Kelebihanya adalah terdapat cukup lahan kosong yang bisa di gunakan
untuk area parkir, saat ini Jl. Pasar Kembang yang merupakan jalan akses
masuk dari sisi selatan sedang dalam proses menjadi jalan jalur dua arah,
kepadatan lalu lintas di jalan ini relatif masih teratur.
Keuranganya adalah daerah di sisi selatan cenderung masih terlihat
kumuh dan belum teratur, banyak kios-kios yang belum tertata dengan
baik, pada intinya akses dan area sisi selatan belum di olah dengan baik.

Dengan melihat keiebihan dan kekurangan tersebut dapat kita jadikan pertimbangan
dalam perencanaan stasiun baru nantinya. Dengan beberapa pertimbangan kita juga
bisa membuat pencapaian altematifmisalnya dari sisi utara yang saat ini belum ada, di

MUHAMMAD FAUZAN 0151Z101
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sisi utara terdapat jalan satu arah yang tingkat kepadatanya masih relatif kecil,

sedangkan jalan ini merupakan jalan yang masuk kawasan stasiun ( milik PT. KAI )

sehingga bisa di kembangkan lagi. Sisi selatan sangat potensial untuk menjadi akses

utama karena adanya jalur dua arah dan merupakan jalur yang nantinya kan di lewati

hampir seluruh angkutan umum di Yogyakarta. Pencapain baru nantinya juga hams

mempertimbangkan fungsi dan juga tidak menimbulakan titik kemacetan baru, hal ini

bisa di capai dengan memecah akses masuk menjadi beberapa tempat sesuai dengan

fungsinya.

• Dimensi dan luasan site

Site yang secara keseluruhan yang di milki oleh PT. KAI sebagian telah di

gunakan untuk pembanguanan gedung perkantoran pemerintah. Sedangkan site

yang nantinya akan di gunakan adalah ±52.000 m2 yang kemudian di spesifikkan

lagi menjadi dua luasan site yaitu site terbangun ±28.000 m2 ( akan digunakan

untuk bangunan utama stasiun dan ruang-ruang penunjangnya ) dan site

rencana pengembangn fungsi stasiun ±24.000 m2 ( pemanfaatan lahan untuk

rencana pengambangan fungsi baru di kawasan ini). Site berbentuk memanjang

sejajar rel kereta api, ±70% dari luas site saat ini sudah terolah baik merupakan

bangunan, area parkir, area sirkulasi maupun lahan yang di gunakan untuk jalur

rel kereta yang masih terpakai , sedangkan sisanya merupakan lahan kososng

yang belum di olah atau merupakan bekas jalur kereta yang sudah tidak

terpakai.

site rencana pengembangan

site terbangun

Lahan yang tersedia cukup luas, dengan adanya lahan yang cukup luas ini sangat

memungkinkan untuk di manfaatkan lebih maksimal, menambahakan fungsi-fungsi lain
MUHAMMAD FAUZAN 0151Z101
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di kawasn stasiun tugu ini. Diharapakan nantinya keseluruhan lahan ini dapat diolah

dan dimanfaatkan secara maksimal.

Dengan asumsi pengalokasian guna lahan secara keseluruhan ±15% akan di gunakan

sebagai landasan track kereta api, ±15% sebagai landasan track kereta api yang masuk

dalam bangunan, ±40% sebagai lahan yang tertutup bangunan dan ±30% sebagai lahan

terbuka (taman).

Site rencana pengembangan fungsi stasiun nantinya hanya akan berupa peletakan blok-

blok massa bangunan (blockplan ) dan pengolahan ruang luarnya saja.

Sedangkan site terbangun yang nantinya akan menjadi site untukfungsi stasiun.

• Batas fisik

Stasiun Tugu terletak di kawasan yang memilki aktifitas sangat kompleks

dan merupakan kawasan yang memiliki kepadatan cukup tinggi. Dekat dengan

pusat aktifitas kota Yogyakarta yaitu jalan Malioboro dan jalan pangeran

mangkubumi.

Sisi utara site area pergudangan tua milik PT. KAI
dan pemukiman padat penduduk

Jl. P. Mangkubumi
Pusat kegiatan ekonomi

• Sisi barat site
merupakan area
perkantoran pemerintah
dan pemukiman
padat penduduk

• Sisi selatan merupakan area perhotelan # Jl. Malioboro
dan kios-kios Pusat kegiatan perekonomian

dan juga kegiatan pariwisata.

Adapun batas- batas dari site stasiun tugu ini adalah

MUHAMMAD FAUZAN 0151Z101
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Sebelah timur : Jl. Pangeran Mangkubumi (jalan satu arah dengan

tingkat kepadatan tinggi ), kemudian juga bekas Hotel Tugu (saat ini

"tabletop plaza")

Sebelah selatan : Jl. Jlagran dan Jl. Pasar Kembang (lalu lintas cukup

padat namun teratur ), di sebelah selatan banyak terdapat kios yang

cukup padat,sisi jalan banyak di gunakan sebagi tempat parkir, di sisi

selatan juga merupakan kawasan perhotelan.

Sebelah barat : Merupakan kawasan perkantoran pemerintah

( kantor samsat) dan juga pemukiman padat pendduduk

Sebelah utara : Jl. Suryonegaran dan Jl. Wongsodirjan (jalan satu

arah yang memilki tingkat kepadatan relatif kecil ), kawasan gudang tua

milik PT. KAI yang sudah tidak di fungsikan lagi, dan juga pemukiman

padat penduduk.

Dengan melihat batas-batas dan posisinya Stasiun Tugu ini memiliki

kelebihan dan Kekurangan, kelebihanya adalah pencapain menjadi sangat

mudah dan bisa lebih dari satu karena banyak di batasi secara langsung oleh

jalan, terletak di kawasan yang memilki nilai jual tinggi. merupakan kawasan

konservasi, dekat dengan kawasan perdagangan dan pariwisata ( malioboro )

Dengan melihat kelebihan dan kekurangan tersebut dapat kita jadikan pertimbangan

dalam perencanaan stasiun bam nantinya. Akses masuk bisa di lakuakan melaluijalan -

jalan yang berbatasan langsung dengan site. Dengan melihat kawasan sekitarnya kita

bisa mempertimbangkan pemanfaatan lahan di dalam site, dan juga perletakan masa

bangunan. Misal area utara yang banyak terdapat lahan kosong bisa digunakan untuk

perletakan massa bangunan yang cukup besar ( exebition). Sisi selatan dengan batas

jalan dua arah bisa dijadikan sebagai akses utama yang kemudian juga sebagai area

parkir kendaraan. Sisi timur yang berhadapan dengan bangunan konservasi lainya akan

sangat potensial untuk di jadikan ruang publik terbuka ( taman kota ) sehingga tidak

terlalumerusakfagade utama yang ada di sisi timur.

MUHAMMAD FAUZAN 0151Z101
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• Entrance

Entrance masuk ke dalam stasiun tugu saat ini ada dua yaitu dari sisi

timur dan sisi selatan, yang secara eksplisit telah memilki spesialisasi tersendiri

yaitu sisi timur lebih banyak sebagai entrance penumpang baik yang datang
maupun yang pergi, sedang sisi selatan berfungsi sebagai entrance barang,

pintu keluar, dan juga akses pemesanan tiket (reservasi).

entrance sisi timur

Entrance sisi timur saat ini merupakan entrance utama di mana terdapat

ruang parkir baik umum, pribadi maupun karyawan, baik kendaraan roda dua
maupun roda 4, di sisi timur juga di gunakan sebagai pangkalan becak. Lahan
yang tersedia untuk menampung bebrbagai macam aktifitas tersebut sangat
terbatas sehingga entrance dari sisi timur terkesan campur aduk dan kurang

terlihat batasan batasanya, misal antara perkir karyawan , umum, dan

penumpang tidak jelas. Terdapat juga perlintasan kereta api yang memotong

jalan masuk.

Entrance sisi selatan saat ini masih cenderung belum di olah dengan baik

sehingga terkesan kumuh, karena memang saat ini fungsinya bukan merupakan

akses utama. Di area ini lahan yang tersedia cukup memadai, dan parkir

kendaraan lebih teratur, sirkulasi juga relatif teratur.

MUHAMMAD FAUZAN D151Z101
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entrance sisi selatan

• Entrance dari sisi timur
saat ini merupakan
entrance utama.

Di gunakan sebagai
entrance untuk penumpang
baik yang datang maupun
pergi.
Terdapat area parkir yang
masih tercampur.
Jalan masuk dan keluar

masih belum di pisah.
Sirkulasi antara manusia

dan kendaraan masih

belum terpisah.

• Entrance dari sisi selatan saat ini merupakan entrance yang di gunakan untuk
masuk dan keluar barang.
Saat ini di gunakan juga untuk entrance menuju tempat reservasi.
Parkir sudah cukup teratur.
Pintu masuk dan keluar sudah di pisahkan.

Dengan melihat dari entrance yang di gunakan saat ini kita bisa mempertimbangkan

kelebihan dan kekuranganya untuk di gunakan sebagai konsep dasarperencanaan dan

perancangan stasiun baru nantinya, khusunya dalam persoaalan entrance bangunan,

karena bagaimanapun juga hal ini sangat penting untuk dipertimbangkan baik dari sisi

fungsi maupun simbolik.

Dengan menganalisa keadaan sekarang dan aspek yang ada, kita bisa mencoba untuk

memanfaatkan kelebihan stasiun tugu yang di kelilingi oleh jalan raya, sehingga

entrance terhadap bangunan nantinya bisa di bagi he dalam spesifikasi tertentu sesuai

dengan kebutuhan dengan letak yang berbeda-beda dengan tujuan memecah kepadatan

arus sirkulasi.

MUHAMMAD FAUZAN 0151Z101
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Sisi timur bisa di khususkan untuk menjadi entrance yang lebih banyak bernilai simbolik

karena berhadapan langsung dengan fagade utama bangunan yang memiliki karakter

cukup kuat, dengan lahan yang ada dan kemungkinan pengguna yang lebih sedikit,

sisitimur akan sangat cocokjuga bagi jalan masuk khusus manusia dan kendaraan tak

bermesin (becak & andong).

Sisi selatan bisa di gunakan sebagai entrance bangunan yang terkait fungsi pelayanan

penumpang baik kedatangan atau keberangkatan dengan pertimbangan sisi selatan
memilki lahan yang cukup memadai dan juga jalan pasar kembang mempakan jalan

jalur dua arah.

Sisi utara bisa di gunakan sebagai entrance khusus barang dan jugapada bagian lain

bisa digunakan sebagai entrance untukfungsi bangunan pengembangan stasiun.

• Kondisi tanah dan air tanah

Lahan di kawasan tugu relatif datar dengan ketinggian rata-rata 112,5m

Dpi . Tanah cenderung kering dan merupakan tanah keras dan cukup padat.

Sebagian tanah merupakan tanah yang tertutup oleh jalur-jalur rel kereta.

Sebagian lagi merupakan tanah kosong yang banyak di tumbuhi rumput-rumput

liar. Sedangkan sebagian lagi merupakan tanah yang sudah tertutup bangunan

terletak pada bagian site.

jalurkereta yang ada disebagian besarpermukaan tanah

MUHAMMAD FAUZAN Ol 5 1 Zl Ol
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112,5m DPL

; \-v.r"..."'-<'-"i??S-.' "•'

Tanah kosong / yang sebagian besar tertutupjalurrel kereta.

Tanahyangtelah tertutup bangunan non permanen ( kios ).

Tanah yang tertutupaspal (area parkir).

Tanah yang telah tertutup bangunan permanen.

Dengan kondisi tanah yang seperti ini datar dan cenderung sudah padat memungkinkan
untukpembangunan secara langsung tanpa terlalu banyakpengolahan lahan.
Dengan adanya jalur-jalur rel kereta yang tidak efektif lagi sehingga di perlukan
pengurangan dan penataan ulang jalur rel kereta. Hal ini untuk lebih mengefektifkan
lahan yang ada. Site yang terletak pada ketinggian 112,5m di atas permukaan air laut.10
memungkinkan untuk membuat bangunan di dalam tanah ( basement) karena air tanah
berada cukupjauh dari permukaan tanah, yaitu 7-15m dari permukaan tanah .

• View

Stasiun Tugu termasuk dalam kategori stasiun pulau yaitu stasiun yang
posisinya di tengah di apit oleh jalur- jalur rel kereta, bangunannya sejajar
memanjang dengan rel kereta.12

10 Triple-A DIY, 2002
11 Mc Donald & partners, 1984

Subarkah, 1981. hal 230

gambar bagan stasiun pulau

MUHAMMAD FAUZAN Ol 51 Zl Ol
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Saat ini pintu masuk berada di sisi timur yaitu sejajar dengan rel kereta , fagade
utama bangunan saat ini adalah entrance sisi timur tersebut, dan sudah menjadi
ciri khas dari stasiun tugu ini, sedangkan sisi selatan, dan utara tidak begitu

terlihat.

f

fagade sisi timur

View ke dalam

MUHAMMAD FAUZAN Ol 5 1 Zl Ol
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Jalan-jalan yang berada di sekitar site perlu di tanggapi untuk memberikan view yang
baik ke dalam site, karena darijalan-jalan itulah view ke dalam akan banyak terlihat.

Sisi timur yang merupakan entrance yang menghadap pada fagade utama bangunan
stasiun tugu eksisting akan di buat menjadi salah satu view utama, jadi nantinya ciri
khas darifagade tersebut akan diperkuat dengan adanya bangunan baru.
Dari sisi selatan di mana terdapat jalan dua arah juga akan menjadi salah satu view

utama banguanan stasiun bam nantinya.

Sedangkan sisi utara di mana terdapatfungsi-fungsi tambahan bangunan, akan di olah
juga pada masing masing massa bangunan.temtama pada bangunanfungsi tambahan
(ekexebition hall)

Sedangkan sisi barat yang berbatasan dengan bangunan lain tidak akan menjadi view

kedalam yang di utamakan.

View ke luar

• Sisi barat:

- bangunan tampa
sampingperkantortln

- bangunan pemukiman
padat penduduk.

+view rel kereta

menjauh ke barat.

• Sisi utara :
+jalan raya ( sepi).
-area gudang-gudang tua.
-pernukimajj padat penduduk.

I • Sisi timur:
- jalan raya (ramai).
+bekas Hotel Tugu.

(bangunan konservasi)
+view jalur rel menjauh ke

timur.

• Sisi selatan:

-jalan raya (ramai).
-komleks perhotelan
kurang yang teratur.

-dan kios-kios yang padat
(kumuh ).

MUHAMMAD FAUZAN OISIZIOI
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Site berada di kawasan yang memilki kepadatan cukup tinggi, dan dari ke empat arah

mata angin sisi timur adalah yang memiliki view paling baik,di mana terdapat bangunan

konservasi lainya yaitu bekas Hotel Tugu.

Sedangkan view sepanjangjalurkereta baik ke barat maupun ke timur adalah salah satu

keistimewaan site, khususunya pada view ke barat di sore hari dimana bisa melihat

sejauh mata melihat dan suasan matahari terbenam di ufuk barat.

View ke arah selatan perlu di pilah dan di atur agar tidak terlalu menampakan sisi

selatan site yang cenderungkumuh dan kurang teratur.

r-f 'iiniMMBBBBiW»»'i

kios-kios yang kurang teratur di sisi selatn&gudang tua di sisi utara

Sisi utara juga merupakan view yang kurang baik di mana terdapat gudang-gudang tua

danpemukiman padatpendudukyangjuga masih kurang teratur.

• Vegetasi

Di kawasan stasiun ini vegetasi belum terlau signifikan menjadi salah satu

elemen dalam perencanaan , vegetasi yang ada hanya pada bagian-bagian

tertentu dan cenderung berfungsi lebih sebagi pemanis ( estetika ). Dan

jumlahnya pun masih sangat sedikit. Sedangkan kawasan stasiun ini memilki

lahan yang kosong cukup banyak , menyebabkan kawasan ini tampak panas dan

gersang.

MUHAMMAD FAUZAN Ol 5 1 Z1 Ol
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taman di sisi selatan

Letaknyayang berada di pusat kota, dengan tingkatpolusi udarayang cukup tinggi maka
akan sangat baikjika kawasan ini bisa difungsikan sebagai pam-pant kota.

Vegetasi bempapohon dari kategori kecil sampai besar , danjuga pohon-pohon rindang
maupun tanaman Mas akan di gunakan sebagi slah satu elemen arsitektural yang tidak
hanya sebagai hiasan tetapi juga mempunyai fungsi-fungsi lainya, seperti sebagi
peneduh, penyejuk, pemecah dan penahan kebisingan dan berguna seabagai tempat yang

bisa mgurangi polusi kota.

Vegetasi buatan tersebut akan di kolaburasikan dengan massa-massa bangunan yang
ada sehingga akan memberikan kesan sejuk dan meberiakan suasana nyaman. Pada
area-area tertentu merupakan area yang di khususukan hanya ada tanaman dan elemen

ruang luar (taman )

MUHAMMAD FAUZAN 0151Z101
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contoh vegetasi yangmenyejukkan diseketiling bangunan

Vegetasi jtidak hanya berada pada ruang luar tetapi pada bagian-bagian tertentu juga

diletakkan di dalam bangunan, sehingga ruangan memilki kesan sejuk, misalpada ruang

tunggu.

contoh vegetasi didalam ruamgam yang bisa memberikan suasana santai

• Drainasi

Lahan di kawasan stasiun tugu cukup datar dan sebagian besar tidak

tertutup ( air gampang meresap ) sehingga tidak akan ada gengan air yang

bertahan lama jika tidak terdapat saluran air. Tetapi pada dasarnya di sekitar site

sudah terdapat saluran airkotor kota ( RIOL kota ) yang berada di dalam tanah.

MUHAMMAD FAUZAN 0151Z10 1
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Menuju RIOL kota

Aliran air nantinya bisa di alirkan ke saluran tersebut baik langsung maupun tak

langsung. Air akan diarahkan menuju riol kota disisi utara dan selatan site.

• Infrastruktur

Jaringan-jaringan di sekitar site sudah tersedia dengan baik, karena site

berada di pusat kota, jaringn-jaringan yang ada dan bisa di manfaatkan dalam

bangunan Stasiun Tugu adalah :

o Jaringan transportasi darat Galan raya) sebagai akses menuju site,

berada di sekeliling site sisi utara (jl. Suryonegaran & Wongsodirjan)

sisi timur (jl. Pangeran mangkubumi) sisi selatan (jl. Pasar kembang)

o Jaringan listrik yang memungkinkan penggunaan voltase tinggi (PLN),

sebagai suplai sumber energi

o Jaringan telekomunikasi Via Kabel (TELKOM) sebagai media

komunikasi keluar dan kedalm bangunan.

o Jaringan telekomunikasi tanpa kabel ( GSM-GPRS ) sebagai media

komunikas, dan media system informasi jarak jauh (internet).

o Jaringan air bersih ( PDAM ), sebagai suplai air bersih

o Jaringan air kotor ( selokan bawah tanah ) sebgai saluran

pembuangan air kotor, baik langsung atau tak langsung.

MUHAMMAD FAUZAN 0151Z101
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Fisik bangunan

Bangunan stasiun tugu sudah berumur cukup tua ( 1872 ) dari segi fisik

bangunan sebenarnya masih cukup kuat, akan tetapi stasiun tugu sudah kurang

bisa mewadahi aktifitas yang ada saat ini, perubahan-perubahan yang dilakukan

hanya bersifat sementara dan bukan untuk memecahkan solusi permasalahan

yang mungkin terjadi di masa yang akan datang. Sebagian besar juga malah

menjadikan kesan stasiun yang memilki nilai history tinggi ini kehilangan nilai dan

karakteristiknya.

• Arsitektur bangunan

Bangunan utama Stasiun Tugu merupakan bangunan kolonial yang

bergaya "art deco" sejak berdiri sampai dengan sekarang sedikit banyak

telah mengalami beberapa perubahan namun tidak terlalu signifikan , misal

seperti fagade sisi timur yang merupakan bentuk fagade yang memiliki

karakter paling kuat, hanya di perbaharui dengan cara pengecatan berkala.

Bangunan ini merupakan salah satu bentuk peninggalan arsitektural kolonial

yang tak temilai harganya, termasuk dalam bangunan yang di lindungi oleh

negara.

#rS**¥

.Mumiinm. .i .MiiiWaa..

gaya arsitektural "art deco" padafacade sisi timur bangunan stasiun tugu
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Sedangkan bangunan penunjang lainya seperti mushola,

emplasemen, ruang tunggu VIP (lantai 2), bengkel dan bangunan penunjang

lainya cenderung mengarah terhadap fungsi. Karena bangunan-bangunan

tersebut merupakan bangunan tambahan yang di buat belum lama ini,

sedangkan bangunan yang memilki nilai arsitektural tinggi hanya pada hall

dan ruang-ruang kantor saja.

Bangunan baru tidak boleh menenggelamkan citra bangunan bersejarah yang sudah

ada ini, malahjustru harus bisa lebih menguatakan keberadaanya.

Langgam-langgam arsitektural yang ada bisa di terapkan pada bangunan baru
nantinya dengan proses pemaknaan dan pengolahan arsitektural yang berbeda untuk

membedakan namun tetap bisa juga memberikan kesan satu keterkaitan antara yang

lama dan yang baru.

• Bangunan eksisisting utama memilki kesan : masif berat, klasik

• Bangunan stasiun bam : terbua (transparan ), ringan, modern

Hanya bangunan yangpaling tua dan tidak banyak mengalami pembahan yang akan

tetap dipertahankan. Atap emplasemen sebenarnya merupakan bangunan yangjuga

bemmur cukup tua akan tetapi kemungkinan besar tidak akan dipertahankan untuk

memberikan ruang bagi banguan baru agar tidak terlalu terpisah dengan bangunan

utama yang akan dikonservasi.

Perletakan massa bangunan

Bangunan utama dan pelayanannya berada di antara jalur rel kereta,

yaitu pada pada bagian tengah site, memanjang sejajar rel kereta dari timur

ke barat karena stasiun tugu merupakan stasiun pulau. Sedangkan massa

bangunan yang lainya berada di tepi utara dan selatan site. Massa-massa

bangunan yang kecil dan tidak permanen ( kios ) berada di hampir sepanjang

tepi site sisi selatan.
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rLetak massa bangunan utama stasiun tugu.
massa-^rassa banguan oengkei lokomolif

massa bangunan depo gerbong kereta api

massa aangunan entrance dan pelayanan sisi seiatan

—• •—•- massa bangunan untuk karyawan.
massa aangunan utama dan penunjang stasiun

• massa bangunan pelayanan
r massa bangunan ruang kontrol

Massa bangunan utama stasiun saja yang akan di pertahankan yaitu pada bagian

hall, loket, dan ruang-ruang kantor.

Massa bangunan pelayanan dan penunjang seperti mushola toilet,dsb tidak akan di

pertahankan.

massabangunan utama yang merupakan awaldarikeseluruhan bangunan stasiun tugu

Massa bangunan bengkel yang mnempati lahan cukup luas akan di gantikan, guna

pemanfaatan lahan , di gunakan untuk perletakan massa bangunan fungsi bant

pengembangan stasiun. Sedangkan bengkel akan di tempatkan di lahan lain luar

kawasan Stasiun Tugu.

Massa bangunan depo gerbong KA akan dipindahkan juga, dan di gunakan sebagai

area perletakan massa bangunan stasiun baru.

Material dan struktur bangunan
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Bangunan utama stasiun merupakan

bangunan yang menggunakan system struktur

rangka beton dengan material utama bangunan

yaitu batu bata yang berfungsi sebagai dinding,

memilki ketebalan yang cukup tebal yaitu lebih

dari 30cm. Bangunan memilki kesan masif

dengan sedikit bukaan. Pada ruang hall tidak

terdapat langit-langit karena atap dari ruangan

ini adalah dak beton yang sekaligus menjadi

langit-langit.

Emplasement di kanan dan kiri bangunan

utama menggunakan strutur rangka baja,

sebagian besar suadah merupakan bangunan

tambahan dan sudah cukup banyak mengalami

perubahan terutama pada material penutup

atapnya. Antara rangka atap sisi utara dan

selatan terdapat perbedaan karena waktu

pebuatanya yang tidak bersamaan,

penambahan penambahan atap emplasement

terkesan tidak teratur, di mana sebagian

mengikuti atap yang sudah ada dan sebagian berbeda sama sekali, baik dari

bentuk maupun model strukturnya.

Bangunan utama juga ditutupi pada bagian atasnya dengan penutup

atap sistem rangka baja melengkung. Bangunan lainya yang merupakan

bangunan tambahan banyak menggunakan sisitem struktur rangka baja

( bengkel, depo ), dan sebagian menggunakan struktur rangka beton biasa.

Dari keseluruhan bangunan hanya bangunan utama ( hall dan ruang-ruang kantor)

yang cenderung masifyang memilki karakter cukup kuat.

Bangunan bam nantinya akan mencoba untuk menerapkan material yang berbeda

untuk memperkuat kesan keberadaan bangunan lamayang sudahada.
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kesan berbedayangdi timbulkan olehperbedaan materialyang digunakan

• Bangunan eksisisting utama banyak menggunakan material : beton dan batu

bata, kayu(masif berat, klasik).

• Bangunan stasiun mencoba menggunakan material-material yang banyak di

gunakan saat ini : kaca, baja, alumunium, fiberglass, dry wall ( transparan,

ringan, modern ).

Sistem stmktur juga akan menggunakan sisitem-sistem struktur yang mungkin

cenderungunconvensional, menggunakan strutur utama dengan materialbaja.

Mencoba menerapkan material-material yang bam seperti penggunaan plat

fiberglass yang lebih kuatdari beton sebagai plat lantai.

Sistem Utilitas bangunan

Stasiun Tugu seperti stasiun

pada umumnya banyak

menggunakan sistem utilitas yang

cukup kompleks, di antaranya

adalah sistem kontrol yang saat ini

sudah menggunakan sistem

komputerisasi, namun penempatan

sistem tersebut terkesan belum di

atur dengan baik , baik dari segi jaringanya maupun bangunan yang

mewadahinya.
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Jaringan-jaringan seperti kabel banyak terlihat dan terkesan semrawut,

karena tidak adanya jalur khusus untuk mewadahinya.Penghawaan buatan

bersifat lokal dan merupakan solusi sementara, sehingga jaringan-jaringanya

juga terlihat tidak teratur.

Sistem jaringan utilitas merupakan hal sangat penting di dalam bangunan stasiun,

sehingga perlu di perhatiakan dalam proses perencanaan agar lebih teratur dan

mudah dalamperawatanya (maintenance).

Perlu di rencanakan jalur-jalur dan wadahnya, misal dengan membuat jaringan

utilitas di bawah lantai ( raised floor ). Sehingga tidak terlihat dan lebih teratur,

namun tetap memudahkandalam perawatanya.

Perlu penerapan sistem-sistem bam untuk meningkatkan pelayanan terhadap

penggunajasa kereta api yang saat ini belum ada. Kemngkinan sistem yang bisa di

terapkan di stasiun ini adalah :

• Sirkidasi vertikal elektrik (eskalator, elevator)

• Sirkulasi horizontal elektrik( ban berjalan)

• CCTV ( Clossed Circuit Television ) kamera pengawas untuk menjamin

keamanan.

• Papan informasi digital, danjuga anjungan informasi mandiri ( komputer) yang

di letakkan di beberapa bagian penting bangunan yang bersifatpublik.

• BAS ( Building Automatic System ) sistem yang berjalan secara otomatsi pada

bangunan yang di kendalikan komputer, bekerja pada sisitemfire protection, dan

juga bisa di terapkan pada sistem pencahayaaan baik alami ( membuka dan

menutup bukaan sesuai dengan yang di inginkan dengan deteksi sensor) maupun

buatan untukmengaturkuat lemahnya cahaya.

Sistem automatic inijuga bisa di terapkan pada pintu-pintu ruang publik yang

bekerja berdasar sensor, sehingga pintu akan membuka dan menutup secara

otomatis.
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